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Abstract: The purpose of this research is to improve the writing skill of description by applying active learning 
strategy of rotating trio exchange type on fourth grade students of SD Negeri Karangasem IV academic year 
2016/2017.This form of research is a classroom action research (PTK) conducted in three cycles. Each cycle is 
held in two meetings. Each meeting consists of 4 stages of planning, implementation, observation and reflection. 
The subjects of this research are classroom teachers and fourth grade students of SD Negeri Karangaem IV of 
academic year 2016/2017 consist of 16 male students and 17 female students. The data source of this research is 
obtained from primary data source and secondary data source. Technique of collecting data of this research use 
interview, obsevasi, tes, and documentation. Technique of data validity test used is triangulation of source and 
triangulation technique. Data analysis technique is an interactive analysis technique.The results showed that the 
application of active learning strategy of rotating trio exchange type can improve writing skill description. The 
improvement of writing skill of the description of the description can be proven by increasing the average score 
of writing skill in each cycle. The average value of writing essay writing essay is 60 on pratindakan, in cycle I is 
65, in cycle II is 78 and in cycle III is 80. In pratindakan activity, students who get KKM (≥70) only thoroughly 
are 8 students with mastery Classical 24%. In the first cycle increased to 12 students (36%), in cycle II increased 
again to 28 students (85%), and in cycle III also increased to 31 students (94%).The conclusion of this research 
is the implementatiosn of active learning strategy of rotating trio exchange type can improve the skill of writing 
description description in fourth grade students of SD Negeri Karangasem IV academic year 2016/2017. 
Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi 
melalui penerapan strategi pembelajaran aktif tipe rotating trio exchange pada siswa kelas IV SD Negeri 
Karangasem IV tahun ajaran 2016/2017. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam dua pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari 4 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru kelas dan 
siswa kelas IV SD Negeri Karangaem IV Tahun Ajaran 2016/2017 terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 17 siswa 
perempuan. Sumber data penelitian ini diperoleh dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik 
pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara, obsevasi, tes, dan dokumentasi. Teknik uji validitas 
data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data adalah teknik analisis 
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif tipe rotating trio exchange 
dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi. Peningkatan keterampilan menulis karangan 
deksripsi tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata keterampilan menulis karangan deskripsi 
pada setiap siklus. Rata-rata nilai keterampilan menulis karangan deksripsi sebesar 60 pada pratindakan, pada 
siklus I sebesar 65, pada siklus II sebesar 78 dan pada siklus III sebesar 80. Pada kegiatan pratindakan, siswa 
yang memperoleh nilai tuntas KKM (≥70) hanya 8 siswa dengan ketuntasan klasikal 24%. Pada siklus I 
meningkat menjadi 12 siswa (36%), pada siklus II meningkat kembali menjadi 28 siswa (85%), dan pada siklus 
III  juga mengalami peningkatan menjadi 31 siswa (94%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan 
strategi pembelajaran aktif tipe rotating trio exchange dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan 
deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri Karangasem IV tahun ajaran 2016/2017. 
 
Kata kunci : menulis karangan deskripsi, pembelajaran aktif, rotating trio exchange 
Bahasa merupakan alat komunikasi. Se-
bagai alat komunikasi, bahasa bersifat mempe-
ngaruhi dan dipengaruhi, dari kegiatan terse-
but terjadilah kegiatan komunikasi antar pela-
ku komunikan. Bahasa Indonesia menjadikan 
cara untuk mengungkapkan segala sesuatu pa-
da diri seseorang baik dalam bentuk perasaan, 
pikiran, gagasan, atau keinginan yang dimiliki-
nya. 
Menulis merupakan salah satu dari em-
pat keterampilan dasar berbahasa yang menca-
kup berbicara, mendengar, menulis, dan mem-
baca. Diantara keterampilan berbahasa yang 
lain, menulis merupakan salah satu keterampil-
an yang tidak dikuasai oleh setiap orang (Zai-
nurrahman, 2011:2). Menulis merupakan kegi-
atan menyusun serta merangkai kalimat sede-
mikian rupa agar pesan, informasi, serta mak-
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sud yang terkandung dalam pikiran, gagasan, 
dan pendapat penulis dapat disampaikan deng-
an baik (UNEJ, 2007:121). Sehingga seorang 
penulis dapat mencurahkan pikirannya dalam 
bentuk tulisan dari apa yang mereka lihat, apa 
yang mereka dengar, dan apa yang mereka 
sentuh melalui panca indera indera. 
Menulis karangan membahas topik kara-
ngan berdasarkan ide-ide dan informasi yang 
telah dihimpun dan diorganisasikan (Jauhari, 
2013:22). Tulisan deskripsi bersifat informatif, 
pembaca dapat diajak menikmati apa yang te-
lah dinikmati (meniru kesan) penulis, dan su-
sunan peristiwa tidak menjadi pertimbangan 
utama yang terpenting pesan sampai kepada 
pembaca (Pamungkas, 2012:58). Menulis ka-
rangan deskripsi mencoba menuangkan ide-ide 
berisi informasi suatu objek dan mengajak 
pembaca untuk menikmati apa yang sudah di-
nikmati penulis dan bertujuan untuk memberi-
kan gambaran sesuatu kepada pembaca (Jau-
hari, 2013:19). 
Departemen Pendidikan A.S., Institut 
Teknologi Bandung Ilmu Pendidikan, & Pusat 
Pendidikan Nasional Statistik (Amato&Wat-
kins: Vol 44(4) hal 195) menyatakan “Writing 
has always been an important part of the 
school curriculum“ selanjutnya Bradley-John-
son&Lesiak (Amato&Watkins : Vol 44(4) hal 
195) menambahkan“...but has received less 
attention from researchers than reading and 
mathematics”. Menulis selalu menjadi bagian 
penting dari kurikulum sekolah namun kurang 
mendapat perhatian dari peneliti daripada 
membaca dan matematika. Pentingnya pembe-
lajaran menulis karangan di sekolah dasar di-
maksudkan untuk menambah perbendaharaan 
kata sesuai perkembangan bahasa anak usia se-
kolah dasar. Siswa kelas IV sebagai kategori 
kelas tinggi dengan usia antara 11-12 tahun di-
kategorikan telah dapat menguasai sekitar 
5.000 kata. Namun, pada kenyataanya siswa di 
sekolah dasar masih banyak mengalami kesuli-
tan dalam ruang lingkup standart kompetensi 
8. mengungkapkan pikiran, perasaan, dan in-
formasi secara tertulis dalam bentuk karangan, 
pengumuman, dan pantun anak dengan kom-
petensi dasar  8.1 menyusun karangan tentang 
berbagai topik sederhana dengan memperhati-
kan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, 
tanda koma dan lain-lain). 
Berdasarkan kegiatan wawancara secara 
mendalam dengan guru pengampu mata pela-
jaran bahasa Indonesia kelas IV pada tanggal 6 
Januari 2017 dilanjutkan wawancara terstruk-
tur pada tanggal 22 Maret 2017, diperoleh per-
masalahan pada siswa kelas IV dalam pembe-
lajaran bahasa Indonesia pokok bahasan menu-
lis karangan deskripsi. Penyebab dari permasa-
lahan tersebut bersumber dari siswa dikarena-
kan siswa belum mampu menggali, mengemu-
kakan dan mengembangkan informasi sebagai 
bahan pembicaraan dalam kepenulisan karang-
an deskripsi, siswa juga masih kesulitan mene-
rapkan penggunaan ejaan dimulai dari penggu-
naan tanda titik, tanda koma hingga pengguna-
an huruf kapital. Sehingga muncul permasala-
han sebagai berikut: 1) siswa masih kesulitan 
dalam menulis karangan deskripsi; 2) siswa 
kesulitan membedakan antara karangan des-
kripsi dan karangan narasi dalam kegiatan me-
nulis; 3) siswa kesulitan menggunakan ejaan 
berdasarkan pedoman ejaan yang disempurna-
kan (EYD) dalam kegiatan menulis.  
Permasalahan dalam menulis karangan 
deskripsi juga dapat dibuktikan dari kegiatan 
observasi yang dilaksanakan pada tanggal 22 
Maret 2017 di kelas IV SD Negeri Karangsem 
IV Surakarta. Pembelajaran tersebut  diawali 
dengan pengulangan materi jenis-jenis karang-
an dan kegiatan tanya jawab karakteristik ben-
da-benda di dalam kelas sebagai objek dalam 
menulis karangan deksripsi, kemudian pada in-
ti pembelajaran terjadi pembentukan kelompok 
dan diskusi diakhiri dengan presentasi kelom-
pok. Dari observasi tersebut terdapat beberapa 
permasalahan diantaranya : sistem pengelom-
pokkan siswa kurang efektif terlihat dari jum-
lah anggota kelompok yang berbeda-beda bah-
kan melebihi dari kesepakatan pembentukan 
kelompok, siswa yang tidak fokus pada pem-
belajaran dan sering mengabaikan guru terlihat 
dari siswa yang lebih memilih bermain sendiri 
atau membuat kegaduhan, siswa kurang dili-
batkan secara aktif sehingga siswa bersikap  
pasif dan menanggapi jika ditanya oleh guru. 
Pernyaataan tersebut diperkuat dari hasil pre-
test siswa kelas IV SD Negeri Karangasem IV 
yang dilakukan pada tanggal 9 Januari 2017 
dengan tingkat kelulusan siswa sebesar 24% 
atau hanya 8 siswa yang memperoleh nilai di 
atas 70 (KKM) dan dengan sisa 76% siswa be-
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lum tuntas, serta diperoleh permasalahan seba-
gai berikut : (1) kemampuan menulis karangan 
deskripsi siswa masih rendah; (2) kesulitan sis-
wa dalam mendeskripsikan objek dari gambar; 
(3) siswa masih terjebak untuk menuliskan ka-
rangan deskripsi yang seharuskan mendeskrip-
sikan objek, namun siswa cenderung menulis 
karangan narasi; (4) siswa tidak memperhati-
kan penggunaan ejaan dan tanda baca yang se-
harusnya digunakan dalam penulisan bahasa 
Indonesia sehingga terdapat banyak kesalahan 
dalam menulis huruf kapital, penggunaan tan-
da koma (,) dan tanda titik (.).  
Fakta-fakta di atas menunjukkan ketera-
mpilan siswa dalam pembelajaran menulis ka-
rangan deskripsi masih kurang maksimal. Ke-
nyataan yang ditemukan di SD Negeri Karang-
asem IV Surakarta menunjukkan bahwa faktor 
rendahnya keterampilan menulis karangan des-
kripsi pada siswa kelas IV yaitu kurangnya 
inovasi pembelajaran, media yang digunakan 
belum bervariasi dan media belum melibatkan 
siswa, siswa kurang termotivasi dan kurang 
antusias, siswa cenderung bersikap pasif, sis-
wa memilih bermain sendiri dan membuat ke-
gaduhan, siswa belum memahami penggunaan 
ejaan dan siswa kesulitan membedakan menu-
lis karangan deskripsi dan karangan narasi. 
Apabila pembelajaran tersebut tidak segera di-
atasi menyebabkan tidak tercapainya tujuan 
pembelajaran dan siswa kurang terampil dan 
mengalami kesulitan dalam menulis karangan 
deskripsi. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
perbaikan yang dapat mendorong siswa agar 
antusias mengikuti pembelajaran tersebut. Sa-
lah satu upaya yang dapat dilakukan agar pem-
belajaran menulis karangan deskripsi pada sis-
wa kelas IV melalui perubahan iklim belajar di 
dalam kelas salah satunya dengan penerapan 
strategi pembelajaran aktif tipe rotating trio 
exchange. 
Perubahan iklim belajar memungkinkan 
terjadi perubahan respon siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran aktif adalah suatu 
pembelajaran yang mengajak peserta didik un-
tuk belajar secara aktif (Hisyam Zaini, 2007 : 
xvi). Prince (Roehl : 2013 : Vol. 105(2), hal 
45)  mengatakan “Active learning is an um-
brella term for pedagogies focusing on student 
activity and student engagement in the learn-
ing processs”. Pembelajaran aktif adalah isti-
lah umum untuk pedagogi yang berfokus pada 
aktivitas siswa dan keterlibatan siswa dalam 
proses belajar. Belajar aktif akan membantu 
menciptakan lingkungan belajar yang melibat-
kan siswa, meningkatkan kemauan siswa un-
tuk ambil bagian dalam kegiatan belajar aktif 
dan menciptakan norma kelas yang positif 
(Silberman, 2016:62). Melalui strategi pembe-
lajaran aktif siswa akan merasa pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan karena siswa di-
tuntut untuk belajar aktif sehingga siswa ter-
bantu dengan gaya belajar berbeda-beda yang 
melibatkan banyak indera dan tidak terfokus 
pada indera pendengaran saja.  
Pembelajaran aktif salah satunya dapat 
diterapkan dengan strategi pembelajaran aktif 
tipe rotating trio exchange. Rotating trio ex-
change menurut Silberman (2016:64) merupa-
kan salah satu strategi pertama untuk menjadi-
kan siswa aktif sejak awal dalam strategi pem-
bentukan tim yang akan mebantu siswa untuk 
lebih saling mengenal dan untuk membangun 
semangat tim dengan sebuah kelompok yang 
sudah kenal satu sama lain. Strategi ini juga 
menyemarakkan lingkungan belajar aktif de-
ngan memberi siswa kesempatan untuk berge-
rak secara fisik, berbagai pendapat dan perasa-
an secara terbuka, dan mencapai sesuatu yang 
bisa mereka banggakan (Silberman, 2016:64). 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
antara lain : (1) apakah strategi pembelajaran 
aktif tipe rotating trio exchange dapat mening-
katkan hasil belajar menulis karangan deskrip-
si pada siswa kelas IV SD Negeri Karangasem 
IV tahun ajaran 2016/2017; 2) bagaimana pe-
nerapan strategi pembelajaran aktif tipe rota-
ting trio exchange yang dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi pada 
siswa kelas IV SD Negeri Karangasem IV ta-
hun ajaran 2016/2017. Penelitian ini bertujuan 
untuk : (1) meningkatkan keterampilan menu-
lis karangan deskripsi melalui strategi pembe-
lajaran aktif tipe rotating trio exchange pada 
siswa kelas IV SD Negeri Karangasem IV ta-
hun ajaran 2016 / 2017; (2) mendeskripsikan 
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe ro-
tating trio exchange yang dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi me-
lalui pada siswa kelas IV SD Negeri Karang-
asem IV tahun ajaran 2016/2017. 
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METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Karangasem IV, Kecamatan Laweyan Kota 
Surakarta. Subjek penelitian ini adalah guru 
pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia 
dan siswa kelas IV berjumlah 33 siswa terdiri 
dari 16 siswa laki-laki dan 17 siswa perempu-
an. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian tindakan ke-
las. Penelitian ini dilaksakan dalam 3 siklus 
dengan 2 kali pertemuan setiap siklus terdiri 
dari empat tahapan dalam setiap pertemuan ya-
itu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, ta-
hap observasi dan tahap refleksi. 
Sumber data pada penelitian ini yakni 
sumber data primer dari guru dan siswa dan 
sumber data sekunder diperoleh dari silabus 
pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelaja-
ran (RPP), video serta foto dokumentasi. Tek-
nik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. 
Teknik uji validitas data menggunakan tria-
ngulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis inte-
raktif dari model interaktif menurut Miles dan 
Huberman. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi dan pretest 
pada kegiatan pratindakan menunjukkan kon-
disi awal keterampilan menulis karangan des-
kripsi siswa masih rendah, hal tersebut terlihat 
dari masih banyak siswa yang memperoleh ni-
lai di bawah ketuntasan minimal (KKM ≥70). 
Hal tersebut dibuktikan dari hasil tes pratinda-
kan yang menunjukkan hanya 8 siswa dari 33 
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM. 
 
Tabel 1  Nilai Keterampilan Menulis 
Karangan Deskripsi Pratidakan 
No Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. 38 – 45 5 15,2 
2. 46 – 53 7 21,2 
3. 54 – 61 6 18,2 
4. 62 – 69 7 21,2 
5. 70 – 77 5 15,1 
6. 78 – 85 1 3,0 
7. 86 – 93  2 6,1 
Jumlah 33 100 
Nilai Rata-Rata 60 
Nilai Tertinggi 88 
Nilai Terendah 40 
Ketuntasan Klasikal 24% 
Berdasarkan tabel 1 terlihat hanya 8 sis-
wa yang mencapai KKM ≥70 dengan ketunta-
san klasikal 24%, sedangkan 25 siswa yang 
lain memperoleh nilai di bawah KKM dengan 
nilai rata-rata 60, nilai tertinggi 88 dan nilai te-
rendah 40. Penerapan strategi pembelajaran 
rotating trio exchange pada siklus I dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis karangan 
deskripsi dibuktikan dengan peningkatan nilai 
keterampilan menulis karangan deskripsi pada 
siklus I dibandingkan hasil tes pada pratinda-
kan. Berikut hasil penilaian pada siklus I. 
Tabel 2   Nilai Keterampilan Menulis 
Karangan Deskripsi Siklus I 
No Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. 34 – 42 2 6,0 
2. 43 – 51 6 18,2 
3. 52 – 60 5 15,2 
4. 61 – 69 8 24,2 
5. 70 – 78 3 9,1 
6. 79 – 87 6 18,2 
7. 88 – 96  3 9,1 
Jumlah 33 100 
Nilai Rata-Rata 65 
Nilai Tertinggi 92 
Nilai Terendah 41 
Ketuntasan Klasikal 36% 
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa 12 
siswa mencapai KKM ≥70 dengan ketuntasan 
klasikal 36%, sedangkan 21 siswa yang lain 
memperoleh nilai di bawah KKM. nilai rata-
rata sebesar 65, nilai tertinggi sebesar 92 dan 
nilai terendah sebesar 41. Indikator ketercapai-
an kinerja pada penelitian ini sebesar 80% sis-
wa mencapai nilai KKM ≥70. Namun, berda-
sarkan nilai keterampilan menulis karangan 
deskripsi siklus I indikator  ketercapaian kiner-
ja belum tercapai. Oleh karena itu, perlu ada-
nya pemberian tindakan selanjutnya pada sik-
lus II. Berikut hasil penilaian keterampilan 
menulis karangan deskripsi pada siklus II. 
Tabel 3   Nilai Keterampilan Menulis 
Karangan Deskripsi Siklus II 
No Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. 46 – 53 2 6,1 
2. 54 – 61 1 3,0 
3. 62 – 69 2 6,1 
4. 70 – 77 10 30.3 
5. 78 – 85 7 21,2 
6. 86 – 93  11 33,3 
Jumlah 33 100 
Nilai Rata-Rata 78 
Nilai Tertinggi 93 
Nilai Terendah 48 
Ketuntasan Klasikal 78% 
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Berdasarkan tabel 3 terlihat nilai rata-ra-
ta sebesar 78, nilai tertinggi sebesar 93, dan ni-
lai terendah sebesar 48, serta terdapat 28 siswa 
mencapai KKM ≥70 dengan ketuntasan klasi-
kal 85%, sedangkan 5 siswa yang lain mempe-
roleh nilai di bawah KKM. Berdasarkan nilai 
keterampilan menulis karangan deskripsi sik-
lus II dapat disimpulkan bahwa indikator ki-
nerja penelitian telah tercapai. Namun, perlu 
adanya tindakan selanjutnya pada siklus III un-
tuk mengetahui perkembangan peningkatan 
keterampilan menulis karangan deskripsi. Be-
rikut hasil penilaian keterampilan menulis ka-
rangan deskripsi pada siklus III. 
Tabel 4  Nilai Keterampilan Menulis 
Karangan Deskripsi Siklus III 
No Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1. 49 – 55 1 3,0 
2. 56 – 62 0 0 
3. 63 – 69 1 3,0 
4. 70 – 76 9 27,3 
5. 77 – 83 11 33,3 
6. 84 – 90 8 24,3 
7. 91 - 97 3 9,1 
Jumlah 33 100 
Nilai Rata-Rata 80 
Nilai Tertinggi 94,5 
Nilai Terendah 53,5 
Ketuntasan Klasikal 94% 
Berdasarkan tabel 4 terlihat nilai rata-ra-
ta sebesar 80, nilai tertinggi sebesar 94,5 dan 
nilai terendah sebesar 53,5, serta terdapat 31 
siswa mencapai KKM ≥70 dengan ketuntasan 
klasikal 94%, sedangkan 2 siswa yang lain 
memperoleh nilai di bawah KKM. Berdasar-
kan nilai keterampilan menulis karangan des-
kripsi siklus III dapat disimpulkan bahwa indi-
kator ketercapaian kinerja telah tercapai. Pe-
laksanaan tindakan yang diberikan terhadap 
keterampilan menulis karangan deskripsi dapat 
dikatakan telah berhasil. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan uraian data analisis yang 
sudah dijabarkan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penerapan strategi pembe-
lajaran aktif tipe rotating trio exchange dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan 
deskripsi. Peningkatan tersebut terlihat dari 
jumlah rata-rata dan jumlah ketuntasan klasi-
kal yang menunjukkan peningkatan keterampi-
lan menulis karangan deskripsi dari setiap sik-
lus. Dari hasil pretest menunjukkan rata-rata 
sebanyak 60 dengan ketuntasan klasikal 24%, 
pada siklus I menunjukkan rata-rata sebanyak 
65 dengan ketuntasan klasikal 36%, pada sik-
lus II menunjukkan rata-rata sebanyak 78 de-
ngan ketuntasan klasikal 85%, sedangkan pada 
siklus III menunjukkan rata-rata sebanyak 80 
dengan ketuntasan klasikal 94%. Sehingga, in-
dikator kinerja penelitian yang telah ditetapkan 
sebesar 80% dengan KKM sebesar 70 telah 
tercapai hingga 94% atau 31 siswa mencapai 
nilai KKM. Peningkatan pada penelitian ini ju-
ga terjadi pada kinerja guru dan aktivitas sis-
wa. Kinerja guru pada siklus I menunjukkan 
skor rata-rata sebesar 3,5, siklus II menunjuk-
kan skor 3,68, dan siklus III menunjukkan skor 
3,83 dengan kategori sangat baik. selain itu, 
aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan skor 
3,3, siklus II menunjukkan skor 3,55, dan pada 
siklus III menunjukkan skor 3,72 dengan kate-
gori sangat baik. Peningkatan tersebut disebab-
kan oleh penerapan dari strategi pembelajaran 
aktif tipe rotating trio exchange.  
Penerapan strategi pembelajaran aktif ti-
pe rotating trio exchange pada pembelajaran 
menulis karangan deskripsi dilaksanakan de-
ngan langkah-langkah sebagai berikut. Perta-
ma, pembelajaran diawali kegiatan prapembe-
lajaran dengan guru membuka pembelajaran, 
menanyakan kabar, dan presensi siswa. Kedua, 
kegiatan pendahuluan melalui apersepsi kegia-
tan tanya jawab berkaitan dengan materi pem-
belajaran, orientasi dengan penyampaian tuju-
an pembelajaran, dan motivasi dengan bernya-
nyi bersama atau melakukan tepuk-tepuk. Ke-
tiga, kegiatan inti melalui eksplorasi dengan 
menunjukkan media pembelajaran dilanjutkan 
tanya jawab dengan melibatkan panca indera 
melalui media pembelajaran, kemudian elabo-
rasi dengan pembentukan kelompok trio de-
ngan kartu nomor yang berbeda setiap anggota 
dan kegiatan diskusi kelompok trio dengan 
mengerjakan lembar kerja kelompok yang ber-
isi petunjuk membuat karangan deskripsi seca-
ra bertahap dari setiap siklus hingga kegiatan 
rotasi kelompok trio, dilanjutkan kegiatan kon-
firmasi dengan presentasi hasil diskusi kelom-
pok trio, dan menanyakan kesulitan yang di-
alami siswa. Keempat, kegiatan akhir dengan 
menyimpulkan materi pembelajaran melalui 
peta konsep, mengerjakan soal evaluasi, dan 
menutup pembelajaran. Penerapan strategi ter-
sebut menjadikan siswa terlibat secara aktif se-
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hingga antusias dalam kegiatan pembelajaran 
menulis karangan deskripsi. Siswa terlibat se-
cara fisik dalam pembentukan kelompok trio, 
kemudian terlibat secara mental dalam menge-
mukakan pendapat sendiri dan memberi kritik 
maupun saran dari pendapat teman sekelom-
pok dalam kegiatan diskusi kelompok, serta 
siswa terlibat secara sosial dalam kegiatan ber-
diskusi dengan anggota kelompok trio untuk 
menyelesaikan tugas pada lembar kerja siswa. 
Data-data yang diperoleh dalam peneliti-
an ini menujukkan adanya kecocokan hasil pe-
nelitian terhadap teori yang dikemukakan oleh 
Silberman (2016 : 103) yang menyatakan bah-
wa merotasi pertukaran pendapat kelompok ti-
ga orang dapat membuat siswa mendiskusikan 
permasalahan dengan teman sekelasnya. Me-
rotasi pertukaran pendapat kelompok tiga o-
rang dapat membuat siswa terlibat aktif secara 
fisik, mental dan sosial dalam pembelajaran, 
siswa secara aktif terlibat dalam kegiatan dis-
kusi dengan bertukar pemikiran untuk meme-
cahkan permasalahan untuk kemudian disele-
saikan secara bersama-sama. Jika dikaitkan de-
ngan penelitian Frensista (2013) dalam jurnal-
nya yang berjudul “Penerapan Model Pembe-
lajaran Kooperatif dengan Strategi Rotating 
Trio Exchange untuk Meningkatkan Hasil Be-
lajar Siswa Kelas VII A pada Sub Pokok Ba-
hasan Keliling dan Luas Bangun Segitiga dan 
Segiempat di SMP Negeri 1 Ajung Semester 
Genap Tahun Ajaran 2012/2013”, kesimpulan 
dari penelitian tersebut adalah penerapan mo-
del kooperatif dengan strategi rotating trio ex-
change dapat meningkatkan aktivitas siswa 
dan hasil belajar siswa kelas VII A SMP Nege-
ri 1 Ajung pada sub pokok bahasan keliling 
dan luas bangun segitiga dan segiempat.  
Penerapan rotating trio exchange juga 
telah dilakukan oleh Pratama (2014) dalam pe-
nelitiannya yang berjudul “Studi Komparasi 
Pemahaman Konsep Bangun Ruang antara 
Model Pebelajaran Kooperatif Tipe Rotating 
Trio Exchange (RTE) dengan Student Teams 
Achievement Division (STAD) pada Siswa Ke-
las V di SD Se-Dabin Roggowarsito Kecamat-
an Ngadirojo Kabupatan Wonogiri Tahun Pel-
ajaran 2013/2014”, kesimpulan dari penelitan 
tersebut adalah  model kooperatif dengan stra-
tegi rotating trio exchange memberikan pema-
haman konsep bangun ruang lebih baik diban-
dingkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD bagi siswa kelas V di SD Se-Dabin 
Roggowarsito Kecamatan Ngadirojo Kabupa-
ten Wonogiri. Sehingga, penerapan rotating 
trio exchange selain dapat keterampilan menu-
lis karangan deskripsi juga dapat meningkat-
kan aktivitas siswa dan hasil belajar juga dapat 
dikaitkan dengan pemahaman konsep. 
Penerapan strategi pembelajaran aktif ti-
pe rotating trio exchange pada penelitian ini 
terbukti dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis karangan deskripsi. Selain dengan mene-
rapkan strategi pembelajaran aktif tipe rotating 
trio exchange, keterampilan menulis karangan 
deskripsi juga dapat ditingkatkan dengan ber-
bagai cara seperti pada penelitian-penelitian 
sebelumnya. Jika dikaitkan dengan penelitian 
Idris (2012) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi melalui Metode Discovery dengan 
Menggunakan Media Gambar Mahasiswa Pro-
di Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia TA 
2011/2012 Universitas Ekasakti Padang”, ke-
simpulan dari penelitian tersebut adalah pem-
belajaran keterampilan menulis karangan des-
kripsi melalui metode dicovery dengan meng-
gunakan media gambar dapat meningkatkan 
aktivitas dalam proses pembelajaran dan dapat 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 
Penelitian keterampilan menulis karang-
an deskripsi juga pernah dilakukan oleh Fitroni 
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pe-
ningkatan Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
melalui Metode Think-Talk-Write pada Siswa 
Kelas IV MI Muhammadiyah 23 Surabaya”, 
kesimpulan dari penelitian tersebut adalah ke-
terampilan  menulis karangan deskripsi siswa 
kelas IV MI Muhammadiyah 23 Surabaya da-
pat ditingkatkan dengan menerapkan metode 
think-talk-write. Sehingga, meningkatnya kete-
rampilan menulis karangan deskripsi selain de-
ngan penerapan strategi pembelajaran aktif ti-
pe rotating trio exchange juga dapat ditingkat-
kan dengan model think talk write  dan metode 
discovery dengan media gambar. 
Penerapan strategi pembelajaran aktif ti-
pe rotating trio exchange dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi de-
ngan mencapai indikator kinerja memuaskan. 
Meskipun indikator kinerja telah tercapai, akan 
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tetapi masih terdapat 2 siswa yang belum men-
capai nilai KKM. hal tersebut dikarenakan se-
bagai  berikut. Siswa beromor urut 21 berjenis 
kelamin laki-laki merupakan siswa yang sering 
mengabaikan perintah guru, siswa terlihat be-
berapa kali tidak melakukan diskusi dengan te-
man sekelompok. Ketika kegiatan pembelajar-
an berlangsung, siswa lebih senang bermain 
sendiri dan berbicara diluar kegiatan diskusi 
dengan temannya. Selain itu, siswa yang ber-
nomor urut 23 berjenis  kelamin perempuan 
merupakan siswa yang cukup aktif namun ter-
kadang siswa merasa enggan melakukan dis-
kusi dengan teman sekelompok, siswa sering 
terdiam ketika teman sekelompok melakukan 
diskusi. Siswa juga tidak memperhatikan pe-
rintah pengerjaan tugas dengan cermat, sehing-
ga tugas yang dikerjakan tidak maksimal se-
suai seperti yang diharapkan sebelumnya. Ke-
dua siswa tersebut merupakan siswa yang ti-
dak tuntas pada nilai keterampilan menulis ka-
rangan deskripsi, sehingga sebagai tindakan 
kelanjutannya diberi layanan bimbingan kepa-
da kedua siswa tersebut sesuai kompetensi ma-
sing-masing siswa dan disesuaikan dengan ga-
ya belajar siswa. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dalam tiga siklus dalam pem-
belajaran menulis karangan deskripsi dengan 
menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe 
rotating trio exchange pada siswa kelas IV SD 
Negeri Karangasem IV Kecamatan Laweyan, 
Kota Surakarta tahun ajaran 2016/2017 maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan 
strategi pembelajaran aktif tipe rotating trio 
exchange terbukti dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis karangan deskripsi pada ma-
ta pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV 
SD Negeri Karangasem IV tahun ajaran 2016/ 
2017.  
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